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RINGKASAN

ARIF ISKANDAR Analisis Sumber Modal Usahatani Padi Pada Lahan Pasang
Surut Di Kecamatan Karang Agung llir Kabupaten Banyuasin (di bimbing oleh
SISVABERTI AFRIYATNA S.P.M.Si dan RAHMAT KURNIAWAN
S.P.,M.Si)

Penelitian ini di laksanakan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik
petani yang meminjam modal di Bank,tengkulak dan keduanya, faktor yang
menjadi alasan petani meminjam modal usahatani di bank,tengkulak dan
keduanya serta untuk mengetahui perbedaan produksi dan pendapatan petani yang
meminjam modal pada bank,tengkulak dan keduanya di Kecamatan Karang
Agung llir Kabupaten Banyuasin pada bulan Agustus sampai dengan Oktober
2021. Metode penelitian yang di gunakan adalah Metode survei.metode penarikan
contoh yang di gunakan adalah metode Disproportionate stratified random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang gunakan apabila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata tetapi kurang
proposional. Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi dan wawancara langsung dengan menggunakan kuisioner yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Metode pengolahan dan analisis data yang
digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Karakteristik
petani di Kecamatan Karang agung ilir kabupaten banyuasin yang meminjam
modal di Bank didominasi oleh rentang usia yang produktif, dan pendidikan
rendah, dengan jumlah tanggungan keluarga paling banyak 5-6 orang, dengan
rata-rata pendapatan sebesar Rp.17.248.466,63Ha/Th.dan umur petani yang
meminjam modal di tengkulak didominasi oleh umur produktif dan umur tidak
produktif, dan pendidikan didominasi oleh pendidikan yang Rendah, dengan
jumlah tanggungan keluarga paling banyak 5-6 orang, dengan rata-rata
pendapatan sebesar Rp. 17.077.602,81 Ha/Th sedangkan karakteristik petani
yang meminjam modal pada bank dan tengkulak di dominasi oleh umur produktif
dan umur tidak produktif dan menempuh pendidikan rendah dengan jumlah
tanggungan paling banyak pada jumlah 5-6 tanggungan dengan pendapatan rata
rata Rp. 11.430.007,26 /Ha/Th. Faktor yang menjadi alasan petani padi pasang
surut meminjam modal usahatani dari bank adalah rendahnya suku bunga yang di
berikan oleh Bank dan kebutuhan dana yang besar, kemudian alasan petani
meminjam modal pada tengkulak di dominasi oleh proses yang mudah saat
peminjaman dan adanya keterikatan dengan tengkulak terkait hutang. Sedangkan
petani yang meminjam modal pada keduanya di dominasi oleh besarnya
kebutuhan ekonomi keluarga dan kurangnya modal untuk berusahatani di musim
selanjutnya. Pendapatan yang diterima petani yang meminjam modal di bank
pertahun dengan rata-rata sebesar Rp. 17.248.466,63Ha/Th dan pendapatan
petani yang meminjam modal di tengkulak dengan rata-rata sebesar Rp.
17.077.602,81 Ha/Th sedangkan pendapatan petani yang meminjam pada bank
dan tengkulak dengan rata-rata sebesar Rp. 11.430.007,26 /Ha/Th



SUMMARY

ARIF ISKANDAR Analysis of Rice Farming Financing Sources on Tidal Land
in Karang Agung llir District, Banyuasin Regency (supervised by SISVABERTI
AFRIYATNA S.P.,M.Si and RAHMAT KURNIAWAN S.P.,M.Si)

This research was carried out with the aim of knowing the characteristics
of farmers who borrow fees from banks, middlemen and both, the factors that
cause farmers to borrow farming costs from banks, middlemen and both and to
find out the differences in the production and income of farmers who borrow fees
from banks, middlemen and both in Karang Agung Ilir District, Banyuasin
Regency from August to October 2021. The research method used is the survey
method. The sampling method used is the disproportionate stratified random
sampling method, which is a sampling technique that is used if the population has
members or elements that are not homogeneous and stratified but not
proportional. Data collection methods used in this study were direct observation
and interviews using previously prepared questionnaires. Data processing and
analysis methods used are qualitative and quantitative approaches. The
characteristics of farmers in Karang agung ilir sub-district, Banyuasin district,
who borrow money from the bank are dominated by a productive age range, and
low education, with a maximum number of 5-6 family dependents, with an
average income of Rp. 17,248,466.63 He/Year. and the age of farmers who
borrow money from middlemen is dominated by productive age and unproductive
age, and education is dominated by low education, with a maximum number of 5-
6 family dependents, with an average income of Rp. 17,077,602.81 He/Year while
the characteristics of farmers who borrow money from banks and middlemen are
dominated by productive age and unproductive age and low education with the
most number of dependents in the number of 5-6 dependents with an average
income of Rp. 11.430.007.26 He/Year. The factors that make up and down rice
farmers borrow farming costs from banks are the low interest rates provided by
the bank and the large need for funds, then the reason farmers borrow fees from
middlemen is dominated by the easy process of borrowing and the attachment to
middlemen related to debt. . Meanwhile, farmers who borrow money from both
are dominated by the size of the family's economic needs and the lack of costs for
farming in the next season. The income received by farmers who borrow fees
from the bank per year with an average of Rp. 17,248,466.63 He/Year and the
income of farmers who borrow fees from middlemen with an average of Rp.
17,077,602.81 He/Year while the income of farmers who borrow from banks and
middlemen with an average of Rp. 11.430.007.26 He/Th
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dimana sektor pertanian merupakan basis
utama perekonomian nasional. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih
menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Karena sektor pertanian telah
memberikan sumbangsih besar dalam pembangunan nasional, seperti peningkatan
ketahanan pangan nasional, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan
pendapatan domestik regional bruto (PDRB), serta perolehan devisa dan
penekanan inflasi (Arifin, 2013). Menurut Saptana dan Ashari (2017), sektor
pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian
Indonesia. Hal ini dapat diukur dari sektor pertanian dalam pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB), penyediaan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan bagi
sebagian masyarakat Indonesia, pengatasan kemiskinan, perolehan devisa melalui
sektor non migas, penciptaan ketahanan pangan nasional dan penciptaan kondisi
yang kondusif bagi pembangunan sektor lain.

Salah satu komoditas pertanian di Indonesia yang merupakan komoditas
potensial adalah komoditas tanaman padi. Tanaman padi merupakan salah satu
tanaman yang memegang peranan penting bagi perekonomian negara yaitu
sebagai bahan untuk mencukupi kebutuhan pokok masyarakat maupun sebagali
mata pencaharian serta sebagai sumber pendapatan petani dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Komoditas tanaman padi ini pula yang kini menjadi
tumpuan hidup masyarakat petani yang ada di Kecamatan Karang Agung llir
Kabupaten Banyuasin., areal pertanian di Kecamatan Karang Agung Ilir vyaitu
sebesar 7.300 Ha, sedangkan luas pemukimannya adalah 137,92 Ha. Ini
menunjukkan bahwa sebagian wilayah di Kecamatan Karang Agung llir
merupakan areal pertanian. Namun luas areal ini tidak sebanding dengan jumlah
panen padi yang dihasilkan. Dahulu saat panen berhasil rata-rata padi yang
dihasilkan yaitu sebesar 6-7 ton basah/ha (>0,8 ton/kotak), tetapi saat ini hasil itu

sangat sulit dicapai. Berdasarkan data dari wawancara langsung pada petani, dapat



disimpulkan bahwa hasil panen padi terus mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun, namun cenderung menunjukkan penurunan.

Tabel 1. Luas panen dan produksi padi sawah di Kabupaten Banyuasin,

2018.
No Kecamatan Luas panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)

1 Muara Telang 41678,9 211116,7 5,07
2  Muara Sugihan 39104,7 199676,7 511
3 Muara Padang 13583,4 69826,7 5,14
4 Pulau Rimau 24539,1 124897,3 5,09
5 Air Saleh 29504,9 188517,0 5,12
6  Makarti jaya 13303,4 68710,2 5,16
7  Banyuasin Il 14780,2 75146,4 5,08
8  Tanjung Lago 15867,7 81897,7 5,16
9 Banyuasin | 5051,6 25761,5 5,09
10 Tungkal Ilir 7166,2 33521,0 5,09
11 Banyuasin Il 1829,9 9310,5 5,09
12 Talang Kelapa 1521,6 7794,2 5,12
13 Betung 136,6 711,7 5,21
14 Rambutan 7769,1 38258,2 4,92
15 Rantau Bayur 18125,8 92545,6 5,11
16 Suak Tapeh 1029,1 5343,3 5,19
17 Sumber MargaTelang 16840,3 85601,7 5,08
18 Sembawa 725,9 3776,9 5,20
19 Air Kumbang 2722,3 14168,0 5,20

Total 255.280,7 1.302.229,7 97,23

Rerata 13.435,8 68.538,4 5,12

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018)



Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa daerah yang
menjadi sentra penghasil padi di Kabupaten Banyuasin adalah kecamatan yang
terletak di wilayah perairan atau sebagian besar wilayahnya berupa lahan pasang
surut, seperti : Muara Telang, Muara Sugihan, Muara Padang, Pulau Rimau,
Banyuasin 11, Air Salek, Makarti Jaya dan sebagian Tanjung Lago. Kecamatan
Muara Telang memiliki luas pengusahaan terbesar yaitu 41678,90 Ha, dengan
produksi total GKP sebesar 211116,70 tonper musim tanam. Kecamatan Karang
Agung llir adalah kecamatan pemekaran dari kecamatan Banyuasin 1l, Kecamatan
ini mencakup wilayah seluas 137,92 km2 yang juga sebagai wilyah lahan pasang
surut.

Kecamatan Karang Agung llir , merupakan kecamatan baru di kabupaten
banyuasin yang sebelumnya bergabung dengan kecamatan Banyuasin 11 kemudian
mekar dengan jumlah 7 Desa menjadi Kecamatan Karang Agung llir yang
mayoritas penduduknya adalah petani padi dengan lahan pasang surut. padi
merupakan tanaman pangan utama yang ditanam oleh petani. Keberadaan
Kecamatan Karang Agung Ilir yang memiliki potensi sumber daya alam
berlimpah dan mampu memberikan manfaat guna menunjang perekonomian di
Kecamtan ini. Selain itu Kecamatan Karang Agung Ilir merupakan daerah
pertanian tanaman pangan dan juga perkebunan, Kecamatan Karang Agung llir
adalah salah satu daerah penghasil beras terbanyak di kabupaten Banyuasin ,
dengan didukung saluran perairan yang baik sehingga kegiatan pertanian di
Kecamatan Karang Agung llir bisa berjalan dengan baik dan bahakan kegiatan
ushatani padi yang dulunya di laksanakan hanya 1 kali dalam 1 tahun Kini
masyarakat sudah bisa melakukan kegiatan ushatani padi tersebut di laksanakan 2
kali dalam 1 tahun yang biasa di sebut dengan 1IP200 dengan luas lahan yang sama
dengan kegiatan usahatani IP100 sehingga peningkatan produksi dan pendapatan
petani padi di Kecamatan Karang Agung llir kian meningkat yang membrikan
efek baik bagi jumlah produksi beras di lumbung pangan kabupaten Banyuasin
khususnya dan sumatera selatan.

Tersedianya sarana atau faktor produksi tidak selamanya memberikan

produksi yang dapat menguntungkan petani, sebab sering ditemukan penggunaan



faktor produksi oleh petani tidak lagi sesuai dengan kebutuhan skala petani.
Dalam proses produksi, untuk memperoleh keuntungan maksimal maka petani
harus mengadakan pemilihan penggunaan faktor produksi secara tepat,
mengkombinasikan secara optimal dan efisiensi, namun pada kenyataannya masih
banyak petani yang belum memahami bagaimana faktor-faktor produksi tersebut
digunakan secara efisien (Carolina,2011).

Adanya usaha dalam budidaya padi yang selama yang ini dijalankan oleh
petani seharusnya dapat berdampak secara positif pada peningkatan pendapatan
para petani, terutama untuk mensejahterakan keluarganya dari segala upaya yang
telah dikerjakannya. Tetapi pada realitanya rata-rata petani belum merasakan
seutuhnya keuntungan secara signifikan dari usaha padi yang telah
diusahakannya. Maka dari itu, diperlukan adanya suatu usaha untuk mengetahui
secara rinci dalam kaitannya dengan pendapatan yang diperoleh oleh petani.
Selain itu, Kondisi ini diperburuk oleh tengkulak atau orang yang memiliki modal
membantu dana/modal produksi yang dibutuhkan, dan harus dibayar pada saat
panen sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Maka mau tidak mau petani
harus mengambil jalan dengan cara meminjam modal kepada tengkulak dengan
persyaratan hasil panen masuk ke tengkulak tersebut, tapi kebanyakan petani lebih
merasa ringan karena pembayarannya pada dilakukan saat panen. Oleh karena itu,
diperlukan analisis laporan laba rugi yang detail. Hal ini sangat penting karena
keberhasilan usaha dalam jangka waktu yang panjang akan tergantung pada
realisasi keuntungan.

Namun pada tahun 2019 kebutuhan rumah tangga dan usahatani yang
kian meningkat dengan pendapatan dan tambahan modal yang cukup besar petani
padi kini mulai melakukan cara lain untuk mencari modal modal untuk melakukan
ushatani tersebut salah satu nya dengan pinjaman modal dari bank konvensional
yang justru dengan tingkat resiko yang lebih besar daripada meminjam modal dari
tengkulak , namun dengan alasan kebutuhan yang makin meningkat petani berani
melakukan pinjaman tersebut dengan tingkat resiko yang besar . Padahal

sebelumnya petani dan masyrakat di Kecamatan Karang Agung mampu



membiayai kegiatan usahatani nya dengan modal pribadi dan pinjaman dari
tengkulak.

Sangat disayangkan jika kini petani harus berurusan dengan dunia bank
konvensional dengan bunga yang besar dan belum lagi petani melakukan
pinjaman bukan secara pribadi melainkan melalui Calo / tangan kanan dari Bank
konvensional tersebut sehingga jumlah pinjaman bank tesebut harus di potong dan
tidak sesuai dengan jumlah pinjaman yang di ajukan oleh masyarakat , hal ini
tentunya akan sangat merugikan masyarakat yang makin di perdaya dengan
pengembalian uang yang di pinjam melalui bank konvensional tersebut. Belum
lagi jika kegiatan usahatani tersebut mengalami kegagalan saat panen maka
jaminan yang di lakukan untuk melakukan pinjaman berupa sertifikat tanah dan
lainnya harus di ambil oleh pihak bank.

Tabel 2. Data jumlah Debitur modal di Bank pada bulan Mei 2020

No Alamat Debitur Jumlah debitur Jangka waktu /
bulan

1. Desa Majuria 2 12

2. Desa Jatisari 25 12

3. Desa Mekar Sari 14 12

4. Desa SriAgung 1 12

5. Desa Karang Sari 3 12

Sumber : Perwakilan Bank BRI, 2021.
Data pada tabel 2 adalah hanya sebagian data peminjam di Bank Bulan Mei 2020
saja yang jumlah dari keseluruhan 7 pasti selalu ada debitur baru setiap bulan
nya, tercatat pada data yang di dapat pada bulan Mei 2020 ada 5 desa dengan
jumlah peminjam / debitur yang berbeda diantaranya Desa Majuria 1 debitur,
Desa Jati Sari 25 debitur, Desa Mekar Sari 14 debitur, Desa Sri Agung 1 Debitur

dan Desa Karang Sari 3 debitur. Dengan jumlah yang cukup besar petani



membagi uang pinjaman tersebut digunakan sebagai modal usahatani dan
memenuhi kebutuhan hidup lainnya. Belum lagi masih ada sebagian petani yang
melakukan pinjaman kepada tengkulak sehingga modal dan kebutuhan hidup yang
harus di selesaikan oleh petani kian membesar.

Selain itu, kendala lain dari kegiatan usahatani padi di Kecamatan Karang
Agung llir yaitu banyak dari sebagian petani kurang memperhatikan besarnya
modal yang di keluarkan dan pendapatan yang di hasilkan dari kegiatan usahatani
nya tersebut . Harga jual padi yang kian makin rendah membuat petani semakin
sulit untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal belum lagi petani harus
mengeluarkan modal yang besar pada saat melakukan kegiatan usahatani nya ,
penggunaan input produksi yang kurang efektif dan efisien juga menjadi kendala
dalam kegiatan usahatani padi, sehingga modal yang di keluarkan oleh petani
semkain membesar . Dampaknya petani tidak dapat mengetahui secara pasti
pendapatan yang di peroleh dari kegiatan usahatani dan petani juga tidak bisa
menentukan besarnya produksi yang dihasilkan karna selama ini petani hanya
menghitung keuntungan secara spontan tidak dengan rincian yang tepat dalam
perhitunganya . meskipun beberapa kendala dihadapi oleh petani padi namun
masih ada beberapa kegiatan usahatani yang di jadikan sebagai mata pencaharian
seperti kegiatan usahatani padi .Analisis pembiayan usahatani padi memiliki peran
yang penting untuk mengetahui besar kecil nya pendapatan dan produksi yang di
hasilkan oleh petani sehingga mampu membantu petani untuk mengetahui
kelayakan usahaatani nya.

Dengan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai >’ ANALISIS SUMBER MODAL USAHATANI PADI

PASANG SURUT DI KECAMATAN KARANG AGUNG ILIR
KABUPATEN BANYUASIN”’



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang yang telah di kemukakan, maka permasalahan

yang menarik untuk diteliti yaitu :

1. Bagaimana karakteristik petani padi yang meminjam modal usahatani dari
Bank, Tengkulak serta Bank dan tengkulak pada lahan pasang surut di
Kecamatan Karang Agung Ilir ?

2. Apa faktor yang menjadi alasan petani padi pasang surut meminjam
modal usahatani dari Bank, Tengkulak serta Bank dan Tengkulak di
Kecamatan Karang Agung Ilir?

3. Berapa besar perbedaan produksi dan pendapatan petani padi yang
mendapatkan modal dari Bank ,tengkulak serta Bank dan Tengkulak di

Kecamatan Karang Agung Ilir ?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui karakteristik petani padi yang meminjam modal
usahatani dari Bank, Tengkulak serta Bank dan Tengkulak pada lahan
pasang surut di Kecamatan Karang Agung Ilir

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi alasan petani padi pasang surut
meminjam modal dari Bank, Tengkulak serta Bank dan Tengkulak pada
lahan pasang surut di Kecamatan Karang Agung Ilir

3. Untuk mengetahui besar perbedaan produksi dan pendapatan petani padi
yang mendapat pinjaman dari Bank, Tengkulak serta Bank dan Tengkulak
pada lahan pasang surut di Kecamatan Karang Agung Ilir

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti merupakan bagian dari suatu proses belajar yang harus
ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di

Fakultas Pertanian Universitas Mumammadiyah Palembang.



2. Bagi petani di harapkan dengan adanya penelitian ini akan menghasil
dampak yang baik untuk mengambil keputusan dari segi pembiyaan dan

modal ushatani.
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